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RINGKASAN

UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris)
TERHADAP HATI TIKUS WISTAR BERDASARKAN SGOT DAN SGPT

Tanaman kelakai (Stenochlaena palustris) adalah jenis tanaman paku-pakuan
yang hidup secara liar di tanah lahan gambut. Tanaman ini banyak dijadikan sebagai
obat tradisional dan sayuran untuk makanan sehari-hari. Bagian kelakai yang sering
digunakan adalah bagian daunnya. Bagian tersebut berkhasiat sebagai suplemen
penambah darah, obat awet muda, penambah air susu ibu (ASI), obat tekanan darah
tinggi, pereda demam, dan obat sakit kulit seperti gatal dan alergi. Berdasarkan hasil
uji fitokimia, daun kelakai memiliki kandungan flavonoid sebesar 503,56 mg QE/g
dan fenolik sebesar 252,32 mg GAE/g. Kandungan tersebut berperan sebagai zat
antioksidan yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Kandungan yang
terdapat pada daun kelakai memiliki potensi yang baik untuk dijadikan obat, namun
keberadaan senyawa metabolit sekunder dapat menyebabkan potensi toksik. Untuk
mengetahui keamanan suatu senyawa, maka harus dilakukan uji praklinik, salah
satunya adalah uji toksisitas. Pada penelitian ini dilakukan secara subkronis dengan
pemeriksaan biokimia klinis yang dilakukan selama 28 hari. Organ yang dapat
digunakan untuk uji toksisitas adalah hati. Parameter yang dapat digunakan untuk
mengetahui adanya kerusakan hati adalah dengan mengukur kadar Serum Glutamic
Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvic Transaminase
(SGPT). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek toksik dari pemberian
ekstrak daun kelakai dosis 2.000, 2.500, dan 3.000 mg/kgBB terhadap hati tikus
wistar berdasarkan kadar SGOT dan SGPT yang diberikan secara per oral selama
28 hari.

Penelitian ini adalah eksperimental murni (true experimental design) dengan
rancangan penelitian posttest-only with control group design yang menggunakan
16 ekor tikus wistar jantan yang dibagi dalam 4 kelompok perlakuan, yaitu 1
kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun kelakai
dengan dosis 2.000, 2.500, dan 3.000 mg/kgBB. Parameter yang diukur adalah
kadar SGOT dan SGPT tikus wistar. Pada hari ke-29 tikus dikorbankan untuk
diambil darahnya. Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar SGOT dan SGPT
menggunakan metode Kinetik-IFCC. Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan
analisis statistika menggunakan SPSS. Uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk
dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test yang menunjukkan data
berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji parametrik
One Way Anova dan post hoc Bonferroni yang menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan pada semua kelompok uji. Hasil rata-rata yang didapatkan pada
penelitian ini untuk kadar SGOT dan SGPT pada kelompok kontrol negatif sebesar
63,883 U/L dan 36,552 U/L, kelompok P1 sebesar 61,244 U/L dan 25,137 U/L,
kelompok P2 sebesar 58,953 U/L dan 23,331 U/L, dan kelompok P3 sebesar 53,536
U/L dan 21,179 U/L.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat membuktikan tidak terdapat efek
toksik dari pemberian ekstrak daun kelakai dosis 2.000, 2.500, dan 3.000 mg/kgBB
pada hati tikus wistar berdasarkan kadar SGOT dan SGPT. Ekstrak daun kelakai
dengan konsentrasi tersebut juga dapat berperan sebagai hepatoprotektor dengan
menurunkan kadar SGOT dan SGPT seiring dengan penambahan dosis yang
diberikan. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan flavonoid dan fenolik yang
berperan sebagai antioksidan, sehingga ekstrak daun kelakai dapat digunakan
dalam jangka panjang tanpa menyebabkan kerusakan pada hati.
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SUMMARY

TOXICITY OF KELAKAI LEAF EXTRACT (Stenochlaena palustris) IN
WISTAR RATS LIVER BASED ON SGOT AND SGPT

The kelakai plant (Stenochlaena palustris) is a type of fern that lives wildly in
peatland soils. This plant is widely used as traditional medicine and vegetables for
daily food. The part of kelakai that is often used is the leaves. This part is efficacious
as a blood enhancer supplement, youth medicine, breast milk enhancer, high blood
pressure medicine, fever reliever, and skin pain medicine such as itching and
allergies. Based on the results of the phytochemical test, kelakai leaves contain
flavonoids of 503.56 mg QE/g and phenolics of 252.32 mg GAE/g. This content acts
as an antioxidant substance that can accelerate the wound healing process. The
content contained in kelakai leaves has good potential to be used as medicine, but
the presence of secondary metabolite compounds can cause toxic potential. To
determine the safety of a compound, preclinical tests must be carried out, one of
which is a toxicity test. In this study, a subchronic toxicity test was conducted, one
of which was a clinical biochemical examination conducted for 28 days. The organ
that can be used for toxicity testing is the liver. Parameters that can be used to
determine the presence of liver damage are by measuring Serum Glutamic
Oxaloacetic Transaminase (SGOT) and Serum Glutamic Pyruvic Transaminase
(SGPT) levels. This study aims to analyze the toxic effects of the administration of
kelakai leaf extract doses of 2,000, 2,500, and 3,000 mg/kgWB on the liver of Wistar
rats based on SGOT and SGPT levels given orally for 28 days.

This study is a pure experimental (true experimental design) with a posttest-
only research design with control group design using 16 male Wistar rats divided
into 4 treatment groups, namely 1 control group and 3 treatment groups given
kelakai leaf extract at doses of 2,000, 2,500, and 3,000 mg/kgWB.The parameters
measured were SGOT and SGPT levels of wistar rats. On the 29th day the rats were
sacrificed for blood collection. Furthermore, SGOT and SGPT levels were
measured using the Kinetic-IFCC method. The data obtained were then subjected
to statistical analysis using SPSS. Normality test using Shapiro-wilk and
homogeneity test using Levene's Test which showed normal and homogeneous
distributed data, then continued with One Way Anova parametric test and
Bonferroni post hoc which showed there were significant differences in all test
groups. The average results obtained in this study for SGOT and SGPT levels in the
negative control group were 63.883 U/L and 36.552 U/L, group P1 was 61.244 U/L
and 25.137 U/L, group P2 was 58.953 U/L and 23.331 U/L, and group P3 was
53.536 U/L and 21.179 U/L.

Based on this, this study can prove that there is no toxic effect from the
administration of kelakai leaf extract doses of 2,000, 2,500, and 3,000 mg/kgWB on
the liver of Wistar rats based on SGOT and SGPT levels. Kelakai leaf extract with
these concentrations can also act as a hepatoprotector by reducing SGOT and
SGPT levels along with the addition of the dose given. This is due to the content of
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flavonoids and phenolics which act as antioxidants, so that kelakai leaf extract can
be used in the long term without causing damage to the liver.



ABSTRAK

UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris)
TERHADAP HATI TIKUS WISTAR BERDASARKAN SGOT DAN SGPT

Krisna Erlangga Putra Ramadhani, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus,
Yusrinie Wasiaturrahmah, Didit Aspriyanto, Erida Wydiamala

Latar Belakang: Ekstrak daun kelakai dapat digunakan sebagai alternatif obat
penyembuhan luka alami karena mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid
dan fenolik yang berperan sebagai antioksidan. Sebelum digunakan, tanaman herbal
harus dipastikan tingkat keamanan sediaannya yang dapat diperoleh dari uji
toksisitas agar tidak menimbulkan efek yang berbahaya, salah satunya secara in
vivo yang dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap hati tikus wistar berdasarkan
kadar SGOT dan SGPT. Tujuan: Membuktikan tidak terdapat efek toksik dari
pemberian ekstrak daun kelakai dosis 2.000, 2.500, dan 3.000 mg/kgBB terhadap
hati tikus wistar berdasarkan kadar SGOT dan SGPT. Metode: Penelitian
eksperimental laboratoris murni dengan desain posttest-only with control group
design, terdiri dari 16 ekor tikus wistar yang dibagi menjadi 4 kelompok dengan 1
kelompok kontrol negatif diberi akuades dan 3 kelompok perlakuan diberi ekstrak
daun kelakai dosis 2.000, 2.500. dan 3.000 mg/kgBB sebanyak 2 kali sehari setiap
pagi dan sore selama 28 hari, kemudian tikus dikorbankan pada hari ke-29 untuk
pengambilan darah dan dianalisis kadar SGOT dan SGPT dengan metode Kinetik-
IFCC menggunakan spektofotometer. Hasil: Kadar SGOT dan SGPT setelah 28
hari masih berada pada rentang normalnya. Kadar SGOT pada kelompok P1, P2,
dan P3 adalah 61,244 U/L, 58,953 U/L, dan 53,536 U/L. Kadar SGPT pada
kelompok P1, P2 dan P3 adalah 25,137 U/L, 23,331 U/L, dan 21,179 U/L.
Berdasarkan uji statistik, terdapat perbedaan bermakna pada semua kelompok
perlakuan. Kesimpulan: Tidak terdapat efek toksik dari pemberian ekstrak daun
kelakai dosis 2.000, 2.500, 3.000 mg/kgBB per oral selama 28 hari terhadap hati
tikus wistar berdasarkan kadar SGOT dan SGPT.

Kata kunci: Ekstrak daun kelakai, toksisitas, hati, SGOT, SGPT
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ABSTRACT

TOXICITY OF KELAKAI LEAF EXTRACT (Stenochlaena palustris) IN
WISTAR RATS LIVER BASED ON SGOT AND SGPT

Krisna Erlangga Putra Ramadhani, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus,
Yusrinie Wasiaturrahmah, Didit Aspriyanto, Erida Wydiamala

Background: Kelakai leaf extract can be used as an alternative wound healing
medicine because it contains flavonoid and phenolic compounds that act as
antioxidants. Before use, herbal plants must ensure the level of safety that can be
obtained from toxicity tests, one of which is in vivo which can be seen from their
effect on the liver of Wistar rats based on SGOT and SGPT levels. Purpose: Proving
there is no toxic effect from the administration of kelakai leaf extract doses of 2,000,
2,500, and 3,000 mg/kgBW on the liver of Wistar rats based on SGOT and SGPT
levels. Method: Pure laboratory experimental research with posttest-only design
with control group design, consisting of 16 wistar rats divided into 4 groups with 1
negative control group given distilled water and 3 treatment groups given doses of
kelakai leaf extract 2,000, 2,500 and 3,000 mg/kgBW twice a day every morning
and evening for 28 days. Results: SGOT and SGPT levels after 28 days were still
in the normal range. SGOT levels in treatment groups 1, 2, and 3 were 61.244 U/L,
58.953 U/L, and 53.536 U/L. SGPT levels in treatment groups 1, 2 and 3 were
25.137 U/L, 23.331 U/L, and 21.179 U/L. Based on statistical tests, there were
significant differences in all treatment groups. Conclusion: There is no toxic effect
from the administration of kelakai leaf extract doses of 2,000, 2,500, 3,000
mg/kgBW orally for 28 days on the liver of Wistar rats based on SGOT and SGPT
levels.

Keywords: Kelakai leaf extract, toxicity, liver, SGOT, SGPT
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